
 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh antara 

kecurangan laporan keuangan dengan variabel proksi fraud triangle. Penelitian 

mengenai kecurangan laporan keuangan ini masih sulit diteliti. Berdasarkan 

penelitian sebelumnya, pengukuran kecurangan laporan keuangan dalam 

penelitian ini menggunakan proksi manajemen laba.  

Hasil dari analisis dan pengujian hipotesis, dapat ditarik kesimpulan : 

a. Stabilitas keuangan yang diproksikan dengan perubahan total aset 

berpengaruh positif dan  signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan 

yang diproksikan dengan manajemen laba, artinya stabilitas keuangan 

dapat digunakan untuk mendeteksi kecurangan laporan keuangan. 

b. Kebutuhan keuangan pribadi yang diproksikan dengan kepemilikan saham 

orang dalam  berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kecurangan 

laporan keuangan sehingga tidak dapat dibuktikan bahwa kebutuhan 

keuangan pribadi dapat digunakan untuk mendeteksi kecurangan laporan 

keuangan. 

c. Ketidakefektifan pengawasan yang diproksikan dengan jumlahn dewan 

komisaris independen berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 

kecurangan laporan keuangan sehingga tidak dapat dibuktikan bahwa 

ketidakefektifan pengawasan dapat digunakan untuk mendeteksi 

kecurangan laporan keuangan. 



 

 

5.2. Saran 

a. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel proksi dari 

fraud triangle agar cakupan variabel penelitian menjadi lebih luas, 

misalnya tekanan eksternal, target keuangan, sifat industri, struktur 

organisasi dan rasionalisasi. 

b. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menemukan proksi lain untuk 

stabilitas keuangan, kebutuhan keuangan pribadi dan ketidakefektifan 

pengawasan. 

c. Penelitian selanjutnya dapat menambah jumlah sampel kategori 

perusahaan agar dapat memprediksi kasus kecurangan laporan keuangan 

pada kategori perusahaan lain, seperti perusahaan keuangan dan 

nonkeuangan. 

d. Penelitian selanjutnya diharapkan juga dapat memperluas periode 

pengamatan agar lebih dapat menggambarkan kecurangan laporan 

keuangan. 

 


